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Abstract
This article aimed to explain the role of scavengers as a sustainable landfill management
strategy. Strategies using high technology or technical innovation faced many obstacles
because of the limited cost and mastery of technology in the landfill. The consequences of the
ancient paradigm and undeveloped model of waste management directed to an unsustainable
situation and keep growing the opening of the landfill as a disposal site. Therefore we need an
effective effort to reduce the waste that goes to landfill so it will not only be a place for waste
bury but also being waste treatment facility in order to transform waste to be a valuable
resource. Landfill and scavengers are things that can not be separated. When people reject the
presence of landfill, a scavenger is highly dependent on the presence of waste that goes to
landfill. Scavengers as one of the potential waste management strategies need to be
considered. Scavengers and garbage are two things that have a close connection. Garbage
always produced daily by humans and scavengers pick up the waste that can be sold. Some
research related scavengers role in reducing waste will be presented. From the results of
literature review and the results of the research, it can be concluded that regard scavengers as
a community are important for the environment and developing landfill management strategy.
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PENDAHULUAN
Semakin bertambahnya jumlah
penduduk akan berdampak pada semakin
meningkatnya jumlah sampah yang masuk
ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
sampah dan menimbulkan beban
lingkungan yang besar. Pengelolaan TPA
sampah secara terbuka atau open dumping
dapat dipastikan akan menimbulkan
pencemaran tanah, air dan udara. Kegiatan
TPA juga menimbulkan dampak gangguan
antara lain kebisingan, ceceran sampah,
debu, bau, lalat dan masalah kesehatan
bagi masyarakat yang berada di sekitar
TPA serta pemulung (Madhav, 2010).
Banyaknya dampak negatif pengoperasian
TPA menimbulkan konflik-konflik sosial
berupa penolakan oleh masyarakat yang
ada di sekitarnya atau dikenal dengan
istilah NIMBY (Not in My Back Yard)
sindrom. Keberadaan TPA juga berdampak
pada penurunan harga rumah-rumah yang
berada di dekat TPA yaitu penurunan
harga rata-rata sebesar 6% (Bouvier et al.,
2000). Permasalahan lain yang dihadapi di
TPA adalah masa layan TPA yang singkat,
berdasarkan data Kementerian Negara
Lingkungan Hidup (KNLH) hanya terdapat
18% TPA di Indonesia yang diperkirakan
dapat digunakan sampai lebih dari tahun
2021 (Statistik Persampahan Indonesia,
2008).
TPA dan pemulung adalah hal yang
tidak bisa dipisahkan. Di saat masyarakat
menolak kehadiran TPA, pemulung sangat
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bergantung dari kehadiran sampah yang
masuk ke TPA. Sampah yang masuk ke
seluruh TPA yang ada di Indonesia
diperkirakan berjumlah 13,6 juta ton per
tahun (Statistik Persampahan Indonesia,
2008). Semakin meningkatnya jumlah
sampah yang masuk ke TPA akan
membuka peluang kerja bagi pemulung.
Berdasarkan laporan Bank Dunia,
diperkirakan 15 juta orang yang tersebar di
seluruh dunia hidup dari sampah yang
dapat dipakai kembali (Medina, 2009).
Gonzales (2003) menemukan bahwa
pemulung di Payatas Philipina
mendapatkan US$ 3,600 perhari dari jasa
memungut sampah yang mereka lakukan.
Jumlah pemulung di TPA dari 116
kota/kabupaten yang menjawab saat survey
tahun 2006 adalah 14.538 orang pemulung.
Jumlah pemulung yang besar tentunya
merupakan potensi ekonomi dan perbaikan
lingkungan yang menjanjikan (Statistik
Persampahan Indonesia, 2008).
Upaya komprehensif harus dilakukan
dengan melakukan inovasi pengelolaan
dari hulu sampai ke hilir (Hadi, 2004).
Walaupun pengelolaan sampah telah
digalakkan mulai dari hulu, tapi TPA tetap
menjadi salah satu komponen pengelolaan
sampah yang sangat dibutuhkan sebuah
kota. Dengan melihat permasalahan yang
terjadi di TPA, maka diperlukan usaha
efektif untuk mereduksi sampah yang
masuk ke TPA sehingga tidak hanya
menjadi tempat pengurugan sampah tetapi
juga tempat pengolahan sampah agar
menjadi sumberdaya yang bernilai
sehingga dapat berjalan berkelanjutan. Hal
ini memunculkan gagasan untuk
mengangkat pemulung sebagai potensi
untuk pilihan strategi kelola TPA. Strategi
kelola TPA yang berkelanjutan perlu
dikembangkan untuk mengurangi beban
lingkungan, dan memandang sampah
sebagai sesuatu yang bernilai. Keterbatasan
lahan dan terus meningkatnya jumlah
sampah yang dihasilkan masyarakat
merupakan alasan pentingnya untuk
mencari suatu bentuk pengelolaan TPA
yang berkelanjutan.
Dari paparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemulung memiliki
peranan yang krusial (mengurangi jumlah
sampah di TPA dan mengurangi beban
lingkungan serta menjadikan sampah
memiliki nilai ekonomi). Walaupun
memiliki potensi besar sebagai strategi
pengelolaan sampah di TPA, tetapi
pemulung dengan perannya  mereduksi
sampah belum menjadi pilihan populer
oleh penentu kebijakan dalam mengelola
sampah di TPA. Keberadaan pemulung
yang cukup banyak jumlahnya belum
didayagunakan. Sehubungan dengan
banyaknya kendala yang dihadapi dalam
mengelola TPA, maka artikel ini bertujuan
untuk menjelaskan peranan pemulung
sebagai salah satu strategi pengelolaan
TPA yang berkelanjutan.
POTENSI PEMBERDAYAAN
PEMULUNG UNTUK MENGELOLA
SAMPAH DI TPA
Di negara berkembang, pemulung
mempunyai peranan penting terhadap
pengelolaan sampah. Pemulung
mengumpulkan sampah yang dapat didaur
ulang dari tempat sampah rumah tangga,
Tempat Pembuangan Sementar (TPS) dan
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah.
Walaupun manfaat yang dihasilkan dari
pemulung untuk masyarakat sangat besar,
pemulung seringkali diabaikan saat
kebijakan pengelolaan sampah dirumuskan
(Moreno-Sanchez et al., 2003). Kajian
pemulung telah banyak diteliti dari aspek
sosial ekonomi (Moreno-Sanchez, 2003;
Azhari, 2009; Asong, 2010; Qomariah,
2011; Aljaradin et al., 2015) dan juga
lingkungan yaitu aktivitas pemulung dapat
mengurangi dampak pemanasan global
(Chintan, 2009; Hetz et al., 2011;
Menikpura dkk., 2011; Meidiana, 2015).
Sesuai dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan, selain aspek ekonomi dan
sosial, lingkungan memegang peranan
penting dalam pembangunan
berkelanjutan.
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Seiring dengan semakin
bertambahnya tingkat konsumsi dan
dibuangnya material yang digunakan
manusia, jumlah sampah akan terus
meningkat, dan permintaan terhadap jasa
pemindahan sampah dan penawaran
material yang dapat didaur ulang akan
meningkat. Kontribusi yang bernilai
penting dari pihak yang terkait pada proses
pemindahan, pengumpulan dan daur ulang
sampah dalam konteks perkembangan
ekonomi, kesehatan lingkungan dan
perkembangan sosial harus diperhatikan
(Madsen, 2006). Furedy (1984)
mengungkapkan bahwa struktur dari
sistem informal seperti pemulung dan daur
ulang adalah salah satu prioritas masalah
yang harus diteliti. Sebagai langkah awal,
tipe dari individu dan kelompok yang
secara rutin terkait pada aktivitas tersebut
harus didokumentasikan. Hal yang serupa
diungkapkan pada laporan Gerdez dan
Gunsilius (2010) yang mengungkapkan
bahwa penelitian yang menghitung
kontribusi sektor informal sampah untuk
mereduksi pembiayaan pelayanan sampah
kota, pembiayaan beban lingkungan,
pengurangan kemiskinan dan biaya
kesehatan perlu dikembangkan untuk
mendukung integrasi sektor informal pada
pengelolaan sampah kota.
Dalam pengelolaan sampah, dikenal
dua sektor yaitu sektor formal dan
informal. Sektor formal mengarah ke
pengoperasian dengan ijin usaha untuk
memegang, mengatur dan memanfaatkan
sampah, diatur oleh hukum dan seringkali
menggunakan biaya tinggi dan teknologi
canggih. Untuk sektor informal mengarah
ke pemulung, pengambil sampah, pembeli
skala kecil dan lapak daur ulang dimana
aktivitasnya ditandai dengan kerja keras
yang intensif, tidak diatur dan
menggunakan biaya rendah atau teknologi
tradisional. Gerold (2009) mengungkapkan
bahwa sektor formal tidak dapat memenuhi
pelayanan jasa pengumpulan dan daur
ulang sehingga perlu dikembangkan
strategi untuk mengintegrasikan sektor
informal pada sistem pengelolaan sampah.
Ciri-ciri utama dari daur ulang dan
pemilihan sampah adalah adanya
partisipasi dari sektor informal (Ojeda-
Benitez et al., 2002), salah satunya adalah
pemulung. Istilah pemulung telah
didefinisikan menjadi berbagai pengertian.
Ojeda-Benitez et al. (2002) mengatakan
pemulung adalah orang yang hidup di
sampah dan sangat tergantung pada
sampah  untuk memenuhi makan dan
pakaian mereka. Hogland dan Marques
(2000) mendefinisikan pemulung sebagai
orang yang memperlakukan sampah
sebagai sesuatu yang bernilai, sumber
dimana bahan bernilai tinggi dapat
diperoleh. Pemulung ada yang berada di
TPA dan tempat sumber sampah lainnya
seperti TPS dan di pemukiman-
pemukiman. Akan tetapi seringkali
seringkali hidup di dekat TPA untuk
menunggu datangnya sampah yang
diangkut oleh truk pengangkut sampah.
Pemulung memisahkan sampah
menggunakan tangan, tongkat atau pengait
sederhana. Bagi pembuat kebijakan dan
pemerintah, pemulung seringkali dianggap
sebagai gelandangan dan pengemis yang
akrab dengan prostitusi, pencurian dan
kejahatan diantara komunitas mereka.
Bahkan pemerintah memiliki kebijakan
resmi pemerintah yang bertujuan untuk
mengurangi/menghilangkan pemulung
(Poerbo et al., 1995).
Strategi pengelolaan TPA dengan
menggunakan teknologi tinggi atau inovasi
teknis banyak mengalami hambatan karena
masih terbatasnya biaya dan penguasaan
teknologi di TPA. Furedy (1984) telah
mengungkapkan bahwa mengandalkan
strategi teknis pada pengelolaan sampah di
Asia adalah kurang menguntungkan.
Menurut Furedy strategi dengan
melibatkan dan meningkatkan peranan
pekerja informal dapat menimbulkan
perubahan yang lebih baik di masa depan
dibandingkan menggunakan inovasi teknis.
Pernyataan Furedy juga didukung oleh
Mensah dan Larbi (2005) yang
mengemukakan bahwa peningkatan kinerja
TPA di negara Ghana Afrika tidak
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terlaksana maksimal dengan hanya
mengandalkan peralatan mekanis dan
aspek teknis. Sekarang ini, pertimbangan
sosial dan politik seperti pengakuan
terhadap peranan pemulung, organisasi
pekerja informal dan permintaan untuk
memperluas proses dari pengambilan
keputusan mempengaruhi pengelolaan
sampah kota dan dapat lebih banyak
menimbulkan perubahan lebih baik di
masa depan dibandingkan menggunakan
inovasi teknis.
Selama ini terdapat paradigma kuat
bahwa orang yang hidup dari sampah
menandakan tingginya tingkat kemiskinan.
Tetapi di sisi lain sebenarnya masalah
sampah memiliki hubungan erat dengan
pengurangan jumlah kemiskinan. Terdapat
sejumlah besar pekerja sektor informal
pada negara berkembang yang tergantung
dari pemulungan sampah sebagai sumber
kehidupan. Pemulung dianggap sebagai
masyarakat dengan kelas sosial yang
rendah tapi disisi lain pemulung
merupakan ujung tombak dari industri daur
ulang (Azhari, 2009). Berdasarkan
penelitian Azhari di Bandung pemulung
menganggap pekerjaannya menjanjikan
secara ekonomi selain itu mereka juga
memiliki ambisi untuk meningkatkan
pekerjaan mereka misalnya dengan
berkeinginan untuk memiliki gudang
sendiri dan ingin berkembang menjadi
lapak besar. Menurut Moreno-Sanchez et
al. (2003) aktivitas pemulungan ini
menghasilkan eksternalitas sosial positif
seperti biaya produksi yang berkurang
pada beberapa sektor dan waktu pakai TPA
dapat diperpanjang. Selain itu aktivitas
pemulungan sangat bermanfaat untuk
menjamin persediaaan sumberdaya alam
karena bahan mentah tidak secara intensif
digunakan.
Pemulung perlu dilibatkan secara
formal dalam pemilahan, pengumpulan dan
daur ulang sampah. Wilson et al. (2006)
menjelaskan bahwa pilihan strategi yang
baik dalam pengelolaan sampah adalah
dengan mengintegrasikan sektor informal
ke dalam perencanaan kelola sampah,
membangun berdasarkan praktik dan
pengalaman pemulung dengan di saat yang
sama melakukan peningkatan efisiensi
kerja, kondisi kehidupan serta kondisi saat
bekerja para pemulung.
Faktor yang mempengaruhi
pemulung di TPA Supit Urang Malang
telah dikaji oleh Hariyani et al. (2013).
Faktor tersebut dibagi menjadi 3 yaitu
faktor ekonomi (pendapatan), faktor
ekologis (lingkungan tidak sehat,
rendahnya tingkat kesehatan) dan faktor
sosiologis (kerjasama, persaingan tidak
sehat). Menurut Hariyani et al. (2013),
untuk meningkatkan peran pemulung
dalam pengelolaan TPA sangat diperlukan
peran stakeholder yaitu masyarakat,
pemerintah Kota, dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kota Malang. Hasil
penelitian lainnya mengenai faktor yang
mempengaruhi pemulung dijabarkan oleh
Nas and Jaffe (2004), empat faktor tersebut
adalah organisasi, konteks sosial dan
politik, diferensiasi sosio kultural dan
adanya teknologi canggih, ditemukan
bahwa sistem pemulung dengan sistem
pengorganisasian yang tinggi ditambah
dengan stimulasi secara sosial dan politik
akan memiliki faktor keberhasilan yang
paling tinggi. Cara lain untuk untuk
meningkatkan peran pemulung dengan
biaya yang rendah dapat dilakukan seperti
Kota Mexico yang membuat fasilitas daur
ulang sederhana dimana di beberapa
tempat sampah Kota dikumpulkan untuk
dipilah oleh pemulung (Diaz, 1994).
Pembuatan dari fasilitas daur ulang
sederhana mempunyai beberapa manfaat
diantaranya:
1. Meningkatkan kondisi kerja dari
pemulung dimana pemulung tidak
harus berada di landfill untuk memilah
sampah.
2. Kesempatan bagi pemulung untuk
meningkatkan pendapatan mereka
dengan menyatukan material yang bisa
didaur ulang untuk dijual dalam
jumlah besar.
Peningkatan daur ulang dan tingkat
penggunaan landfill.
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Dalam perkembangannya, berbagai
macam program dan proyek telah
dikembangkan oleh organisasi non
pemerintah, institusi keagamaan,
organisasi berbasis masyarakat, dan
pemerintah lokal untuk mengetahui
kebutuhan pemulung untuk diperhatikan.
Sebuah organisasi pemulung yang bernama
ASMARE atau Associação dos Catadores
de Papel, Papelão e Material
Reaproveitável or the Association of
Paper, Carton and Recyclable Material
Pickers adalah salah satu contoh dari
inisiatif ide sederhana untuk mengelola
pemulung di Belo Horisonte Brasil dimana
pemulung diintegrasikan ke pengelolaan
sampah secara formal (Carrasco, 2009).
Pada tahun 1980-an Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup (PPLH) ITB melalui
usaha sebuah koperasi memperkenalkan
konsep Kawasan Industri Sampah (KIS)
pada tingkat kawasan dengan sasaran
meminimalkan sampah yang akan diangkut
ke TPA sebanyak mungkin dengan
melibatkan swadaya pemulung dan
masyarakat dalam daur-ulang sampah
(Poerbo et al., 1995). Nas dan Jaffe (2004)
menjabarkan tentang upaya untuk
meningkatkan keuntungan yang diperoleh
oleh pemulung dengan cara mengambil
alih peran pengepul.
KESIMPULAN
Walaupun sudah banyak pembuktian
akan pentingnya kontribusi pemulung,
tetapi selama ini pemulung masih belum
dilibatkan dalam pengelolaan sampah oleh
pemerintah. Dari kajian teori yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penentuan strategi pengelolaan TPA yang
lebih fleksibel dengan mengintegrasikan
pemulung perlu diprioritaskan. Perlu
dikembangkan skenario terbaik
pengelolaan TPA ke depan sesuai dengan
komposisi sampah yang masuk ke TPA
dengan mengoptimalkan peran pemulung.
Memandang pemulung sebagai komunitas
yang penting bagi lingkungan merupakan
sebuah strategi pengelolaan TPA yang
penting untuk dikembangkan.
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